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Abstract: A flood is a disaster that is difficult to predict by the community when it will occur, 

therefore there are many casualties caused by the flood disaster. Information that is difficult to 

obtain by the community is an obstacle to dealing with current floods. One of them is the lack 

of monitoring to detect the height of the water surface, making it difficult for people to 

evacuate themselves. The flood detection sensor monitoring system is a technology that can 

monitor the height of the water surface waves where the data obtained by the sensor will be 

sent on a telegram.   
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Abstrak: Banjir merupakan bencana yang sulit di prediksi oleh masyarakat kapan akan terjadi, 

oleh sebab itu banyaknya korban jiwa yang disebabkan oleh bencana banjir tersebut. Informasi 

yang sulit di dapatkan masyarakat menjadi sebuah kendala untuk menghadapi banjir saat ini. 

Salah satunya minimnya monitoring untuk mendeteksi ketinggiaan pada permukaan air 

membuat masyarakat kesulitan dalam melakukan evakuasi diri. Sistem monitoring sensor 

deteksi banjir merupakan teknologi yang dapat melakukan monitoring tinggi gelombang 

permukaan air dimana data yang di dapatkan oleh sensor akan dikirimkan pada telegram.   

Kata Kunci: Banjir, Monitoring, Telegram.     

 

A. Pendahuluan 

Banjir dan curah hujan yang berlebihan merupakan fenomena yang tidak dapat 

dihindarkan yang dapat menimbulkan korban jiwa yang sangat besar dan perusakan 

infrastruktur. Banjir bandang meningkat pesat di daerah rawan banjir, mengakibatkan properti 

kerusakan, tetapi dampaknya terhadap kehidupan manusia relatif dapat dicegah dengan adanya 

sistem pemantauan. Meskipun ada banyak sistem yang secara luas dipraktikkan oleh badan 

penanggulangan bencana dalam pemantauan banjir tingkat, sebagian besar sistem ini terbatas 

jangkauan dan canggih untuk digunakan dan dipelihara. Lebih-lebih lagi, di sebagian besar 

negara berkembang, pintu air konvensional di saluran air dioperasikan secara manual dan 

menderita karena kurangnya pemantauan ketinggian air secara real-time, yang menyebabkan 

meluapnya saluran dan banjir bandang. 

Menurut [1], Banjir merupakan bencana alam yang berkontribusi terhadap masalah 

besar, terutama di elektronik.  Karena pemanasan global dan perubahan kondisi iklim, hujan 

tidak datang pada bulan-bulan dimana hujan harus datang. Karena banjir ini telah terjadi di 

daerah-daerah yang diduduki sungai-sungai besar dan daerah-daerah perbukitan seperti 

Sunggal, Sei Sekambing, Tanjung Selamat, dan wilayah lain di Kota Medan. Ada tiga bentuk 

utama daerah banjir di Indonesia mereka adalah: pesisir, sungai, dan banjir perkotaan. Sistem 

pendeteksi banjir telah menjadi minat yang cukup tinggi. Ketersediaan teknolgi yang 

memungkinkan masyarakat dapat dengan mudah menerima informasi terkait tingginya volume 

debit pada air sungai. Sistem pendeteksi banjir adalah teknologi informasi dan komunikasi 

yang menyediakan fungsi untuk kenyamanan, dan kebutuhan. Konsep utama dari sistem 

pendeteksi banjir adalah penggunaan fungsi manajemen yang dirancang sangat baik yang 

dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang tinggi debit air. Mengacu pada 

permasalahan diatas maka dalam penelitian ini dikembangkan Perancangan Sistem Pendeteksi 

Banjir dan Sistem Peringantan Dini Berbasis Bot Telegram. 
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B. Metodologi Penelitian 
Pada penelitian sebelumnya sudah diciptakan alat untuk Pendeteksi banjir berbasis IoT 

oleh Nicko Pratama[2], sistem tersebut dibangun mengunakan Sensor Utrasonik untuk 

melakukan control ketinggian debit air. Penelitian selanjutnya yaitu Perancangan sistem 

pendeteksi banjir berbasis IoT, dengan memanfaatkan beberapa sensor seperti Water Sensor 

untuk mendeteksi ketinggian debit permukaan air dan NodeMCU ESP8266 untuk membaca 

data dan mengirimkan data[3]. Pada penelitian ini penulis membahas tentang Perancangan 

sistem prototipe pendeteksi banjir peringatan dini menggunakan arduino dan PHP. Dimana 

sistem ini memanfaatkan sebuah sensor yaitu Utrasonik, serta pesan yang dikirimkan melalui 

PHP dan sms Gateway (Gammu)[4]. 

C. Hasil dan Pembahasan 
Node MCU. Node MCU merupakan pengontrol yang memiliki system-on-chip (SoC) 

ESP8266 yang menggabungkan inti utama 32-bit pada mikrokontroler, dan didukung oleh 

perangkat penguat arus-tegangan, dan tingkat kebisingan yang rendah saat menerima 

penguat[5]. Dapat dilihat NodeMCU seperti gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. NodeMCU 

Sensor Ultrasonic. Sensor Ultrasonic merupakan elektronik yang berguna untuk 

mengubah besaran fisis berupa bunyi menjadi besaran listrik dan sebaliknya. Sensor ultrasonik 

juga biasa digunakan untuk mengetahui kedalaman dan ketinggian air. Perinsip dasar dari 

sensor ultasonik bergantung dengan hukum pantulan[6]. Sensor ultrasonic dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

Gambar 2. Ultrasonic 

Buzzer. Buzzer adalah perangkat sinyal audio, yang mungkin mekanis, elektromekanis, 

atau piezoelektrik. Penggunaan buffer sebagai perangkat alarm, pengatur waktu dan 

konfirmasi input pengguna seperti klik mouse atau penekanan tombol[7]. Buzzer merupakan 

sebuah komponen yang sering di gabungkan kedalam rangkaian elektronika yang biasanya 

difungsikan sebagai alaram atau penanda. Buzzer dapat dilihat seperti pada gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Buzzer 

LCD 16x2. LCD adalah tersedia untuk menampilkan gambar sewenang-wenang atau 

gambar tetap dengan konten informasi rendah, yang dapat ditampilkan atau disembunyikan, 

seperti kata-kata preset, angka, dan tampilan 7-segmen seperti pada sebuah jam digital. LCD 

16x2 dapat dilihat seperti pada gambar 4. 

 

 

Gambar 4. LCD 2x16 

http://jurnal.ensiklopediaku.org/
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Internet of Things (IoT). Internet of Things (IoT) merupakan sebuah kemajuan 

teknologi yang bertuju tentang masa depan cloud dan komunikasi, dalam peningkatannya 

tergantung pada kemajuan secara teknis serta dinamis di berbagai bidang vita[8]. Internet of 

Things sangat berkembang pesat dan senigfikan dalam meningkatkan kualitas hidup[9]. 

Design System. Sistem yang dibangun ini memiliki satu sensor yaitu sensor Ultrasonic. 

Sensor ini nantinya akan ditempatkan pada system pos pemeriksaan, selanjutnya data nilai 

sensor akan dikirimkan ke system utama yang agar menjadi proses secara real time dengan 

NodeMCU. Data yang telah dikirimkan ke mikrokontroler NodeMCU akan di gunakan sebagai 

parameter inputan, selanjutnya akan diproses menggunakan logika If agar mendapatakan 

kriteria penilaian. Dari data yang diguanakan sebagai kriteria penilaian, akan dipilih kriteria 

yang relavan. 

Diagram System. Dalam mempermudah mempelajari dan memahami sistem kerja dari 

alat ini, maka sistem perancangan alat ini dibuat berdasarkan diagram blok dimana setiap blok 

mempunyai fungsi dan cara kerja tertentu. Dapat dilihat blok diagram pada gambar 5. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Blog diagram 

Flowchart Diagram Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Flowchart 

Pada gambar 6, merupakan flowchart dari rancang bangun sistem pendeteksi banjir yang 

dimana pertama melakukan inisialisasi sistem setelah itu melakukan pembacaan data sensor 

setelah data sessor dibaca maka langkah selanjutnya menjalankan langkah logika if, setelah 

didapatkan hasil dari logika if makan sistem akan menampilkan data secara real time dan 

buzzer aktif dan mengirim pesan melalui telegram sesuai hasil output yang diterima. Logika if 

digunakan untuk merepresentasikan sebuah masalah yang didalamnya mengandung 

ketidakpastian dan kekurangan model matematika pada proses kontrol. 

Implementasi. Pada tahap implementasi ini sistem yang di buat berdasarkan dari konsep 

internet of things yang berkerja pada bidang bencana alam, sistem yang menggunakan fitur 

kontrol dan pemantauan secara langsung. Komponen utama dari sistem ini menggunakan mini 

mikrokontroler dari nodeMCU V3 lolin, Sensor Ultrasonic, Buzzer, LCD 16x2. Dalam 

mengambil keputusan metode ini menggunakan logika if yang merupakan salah satu metode 

dari beberapa metode matematika. Data yang telah diproses melalui logika if akan ditampilkan 
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secara realtime dengan memanfaatkaan teknologi cloud computing sehingga langsung 

ditampilkan pada perangkat pengguna dan LCD 16x2. 

Validasi sensors. Data sensor mekanisme yang digunakan untuk sistem pendeteksi 

banjir ini hanya terpaku dengan satu sensor, sehingga memberikan bukti yang kuat dalam 

penelitian ini. Pada proses pengukuran ketinggian air agar bisa setabil maka digunakan 

penggaris, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai ketinggian air yang dikeluarkan 

akan sesuai dengan nilai sensor tersebut dengan penggaris yang sudah tentu nilainya efektif. 

Untuk melihat nilai realtime akan di lihat melalui LCD 16x2 yang sudah terintregrasi dengan 

mikrokontroler nodemcu. 

 

 

 

 

 

 

Table 1. Output Sensor 

Implementasi sistem. Pada proses implementasi alat diuji dengan mengambil data 

contoh dari debit air akuarium, data tersebut diperoleh dari hasil sensor ultrasonic. Dapat 

dilihat bahwa data yang diperoleh seperti pada tabel 1. Data yang dihasilkan dari sensor 

ultrasonic setelah itu data akan diolah oleh mikrokontroler NodeMCU dan diolah 

menggunakan logika If. Selanjutnya sistem akan menentukan keluaran nilai yang akan di 

tampilkan pada LCD 16x2 dan akan mengirimkan pesan ke user dengan ketentuan yang telah 

di buat. 

 

D. Penutup 
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode Logika If untuk mengontrol Sensor 

ultrasonic dengan sistem otomatis yang menentukan tingginya permukaan air. Fungsi dari 

setiap data sensor digunakan untuk logika kontrol yang diperoleh melalui input sensor. alat ini 

menggunakan fungsi logika dalam mengatur tingkat ketinggian dari permukaan air. Hasil yang 

diperoleh dari sistem ini menunjukkan tingkat efektivitas dalam penggunaan dan juga 

meningkatkan keamanan masyarakat secara keseluruhan. Dengan sistem kontrol yang dapat 

diakses dari smartphone, sehingga dapat dipantau dari jarak jauh. Di era teknologi saat ini, 

begitu banyak teknologi yang berkembang pesat. Sistem otomatis harus dikembangkan untuk 

membantu kinerja aktivitas masyarakat, secara tertulis telah dijelaskan bahwa ada banyak 

metode dan teknik yang dapat dikembangkan di bidang bencana alam, seperti kondisi 

kelembaban tanah yang tidak ideal dikarnakan curah air yang tinggi dan beberapa metode yang 

berhubungan dengan bencana alam seperti mengukur tingkat curahnya hujan di pergunungan. 

Mengukur kecepatan arus air sungai agar dapat memprediksi cepat atau lambatnya surut air 

ketika banjir. 
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